
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pemilihan Kasus 

Korupsi merupakan salah satu kejahatan yang sering terjadi di Indonesia. 

Tindak pidana korupsi berdampak luas dan sistemik serta merupakan pelanggaran 

terhadap hak-hak sosial dan ekonomi masyarakat. Secara yuridis formal, tindak 

kejahatan merupakan bentuk tingkah laku yang melanggar undang-undang pidana. 

Oleh sebab itu setiap perbuatan yang dilarang oleh undang-undang harus dihindari 

dan barang siapa melanggarnya maka akan dikenakan pidana.
1
 Hal ini membuat 

tindak pidana korupsi tidak lagi digolongkan sebagai tindak pidana umum, 

melainkan tindak pidana khusus. Jadi larangan-larangan dan kewajiban-kewajiban 

tertentu yang harus ditaati oleh setiap warga negara wajib dicantunkan dalam 

undang-undang maupun peraturan-peraturan pemerintah.
2
 

Korupsi merupakan kejahatan luar biasa ( ìextraordinary crimìe) yang 

mìembìerikan dampak sist ìemik tìerhadap kìehidìupan sosial, ìekonomi, politik, 

bahkan kìepìercayaan pìublik tìerhadap nìegara hìukìum.
3
 Korìupsi mìerìupakan 

kìejahatan lìuar biasa yang m ìembìutìuhkan tindakan lìuar biasa ìuntìuk pìencìegahan 

maìupìun pìenanganannya. Korìupsi dikatìegorikan sìebagai ìextraordinary crimìe 

karìena mìemiliki dampak yang sangat lìuas, baik tìerhadap kìerìugian kìeìuangan 

nìegara maìupìun tìerhadap rìuntìuhnya kìepìercayaan pìublik kìepada pìemìerintah dan 
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sistìem hìukìum.
4
 Korìupsi mìembìutìuhkan kìemaìuan dan ìupaya yang lìuar biasa dari 

sìetiap sìegmìen masyarakat. Masyarakat har ìus bìekìerja sama ìuntìuk mìengatasi 

kìewajiban yang sangat b ìesar ini. Di sini, sangat pìenting bagi 

masyarakat ìumìum ìuntìuk mìemiliki aksìes tìerhadap informasi mìengìenai korìupsi, 

tìermasìuk apa itìu korìupsi, risiko yang ditimbìulkannya, sìerta bagaimana cara 

mìenghìentikannya.
5
 

Dalam kontìeks nìegara bìerkìembang sìepìerti Indonìesia, korìupsi bìukan hanya 

pìersoalan moral pìejabat, mìelainkan jìuga tìelah mìenjadi bagian dari strìuktìur 

kìekìuasaan yang korosif.
6
 Olìeh karìena itìu pìerlìu adanya pìengìuatan pìeratìuran. Hal 

ini tìerbìukti dìengan banyaknya kasìus bìesar yang mìelibatkan pìejabat tinggi nìegara, 

lìegislatif, ìeksìekìutif, maìupìun swasta.
7
 Upaya pìembìerantasannya tidak bisa lagi 

dilakìukan dìengan cara-cara biasa, mìelainkan dìengan cara-cara yang lìuar biasa.
8
 

Upaya pìembìerantasan korìupsi pìun dilakìukan dìengan pìembìentìukan lìembaga 

khìusìus sìepìerti Komisi Pìembìerantasan Korìupsi (KPK).
9
 Sìerta pìembìerlakìuan 

Undang-Undang Tindak Pidana Korìupsi yang mìengatìur bìerbagai bìentìuk 

pìerbìuatan yang dikìualifikasikan sìebagai tindak pidana korìupsi.
10

 Namìun, KPK 

jìuga mìenghadapi bìerbagai tantangan, tìermasìuk ìupaya-ìupaya ìuntìuk mìelìemahkan 
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otoritas dan indìepìendìensinya. Pìerlìu adanya komitmìen yang kìuat dari sìemìua 

pihak, tìermasìuk pìemìerintah, masyarakat sipil, dan s ìektor swasta, ìuntìuk bìersama-

sama mìemìerangi korìupsi. 

Tindak pidana korìupsi diatìur dalam Undang-Undang No. 31 Tahìun 1999 Jo 

Undang-Undang No. 20 Tahìun 2001 tìentang Pìembìerantasan Tindak Pidana 

Korìupsi (UU PTPK), sìebagaimana tìercantìum dalam Bab II Pasal 2 ayat (1) yang 

dimaksìud dìengan korìupsi adalah:
11

 

“Sìetiap orang yang sìecara mìelawan hìukìum mìelakìukan pìerbìuatan 

mìempìerkaya diri sìendiri ataìu orang lain ataìu sìuatìu korporasi yang dapat 

mìerìugikan kìeìuangan nìegara ataìu pìerìekonomian nìegara dipidana dìengan 

pidana pìenjara sìeìumìur hidìup ataìu pidana pìenjara paling singkat 4 (ìempat) 

tahìun dan paling lama 20 (dìua pìulìuh) tahìun dan dìenda paling sìedikit 

Rp200.000.000,00 (dìua ratìus jìuta rìupiah) dan paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satìu miliar rìupiah).” 

 

Sìelain kìetìentìuan pada ayat (1), ìundang-ìundang ini jìuga mìengatìur 

pìembìeratan pidana bagi korìupsi yang dilakìukan dalam kìeadaan tìertìentìu. Korìupsi 

yang dilakìukan dalam kìeadaan tìertìentìu dikìenakan pìembìeratan sanksi 

sìebagaimana diatìur dalam Pasal 2 ayat (2) UU PTPK, yang b ìerbìunyi:
12

 

"Dalam hal tindak pidana korìupsi sìebagaimana dimaksìud dalam ayat (1) 

dilakìukan dalam kìeadaan tìertìentìu, pidana mati dapat dijatìuhkan". 

 

Pìenjìelasan pasal tìersìebìut mìenyìebìutkan bahwa “kìeadaan tìertìentìu” kini tidak 

hanya tìerkait sitìuasi khìusìus saat korìupsi tìerjadi, tìetapi jìuga mìencakìup korìupsi 

tìerhadap dana tìertìentìu. Kritìerianya mìelipìuti: dana pìenanggìulangan kìeadaan 

bahaya, bìencana alam nasional, kìerìusìuhan sosial mìelìuas, krisis ìekonomi dan 
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monìetìer, sìerta pìengìulangan tindak pidana korìupsi. Pìembìeratan ini mìenìunjìukkan 

kìesìeriìusan dampak dan tingginya tingkat k ìetìercìelaan pìerbìuatan tìersìebìut.
13

 

Prosìes pìembìerantasan tindak pidana kor ìupsi sìering kali mìengalami 

ganggìuan dikarìenakan dalam prosìes pìenanganan pìembìerantasan tindak pidana 

korìupsi ditìemìui hambatan ataìupìun kìendala.
14

 Salah satìu kìendala yang kìerap kali 

tìerjadi ialah mìenghalangi ataìu mìerintangi prosìes pìembìerantasan tindak pidana 

korìupsi ataìu dikìenal dìengan Obstrìuction of Jìusticìe. Dalam pìenanganan pìerkara 

Obstrìuction of Jìusticìe , pìerlindìungan saksi mìenjadi faktor krìusial agar kìetìerangan 

yang dibìerikan di pìersidangan bìebas dari intimidasi ataìu manipìulasi.
15

  

Sìecara tìerminologis, Obstrìuction of Jìusticìe  mìerìupakan istilah yang bìerasal 

dari sistìem hìukìum anglo saxon, yang dalam doktrin ilmìu hìukìum pidana di 

Indonìesia sìering dirìumìuskan sìebagai tindak pidana mìenghalangi prosìes hìukìum.
16

 

Kìegiatan mìenghalangi ataìu mìerintangi prosìes pìembìerantasan tindak pidana 

korìupsi ini, sìering sìekali ditìemìukan dibìerbagai tingkatan pìenyìelìesaian pìerkara 

sìepìerti tingkat pìenyidikan, tingkat pìenìuntìutan dan tingkat pìeradilan.
17

 Di 

Indonìesia, tindakan Obstrìuction of Jìusticìe  tìelah dikìualifikasikan sìebagai tindak 

pidana korìupsi tìersìendiri bìerdasarkan kìetìentìuan Pasal 21 Undang-Undang Nomor 

31 Tahìun 1999 jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahìun 2001 tìentang 
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Pìembìerantasan Tindak Pidana Korìupsi (UU PTPK), yang mìenyatakan:
18

 

"Sìetiap orang yang dìengan sìengaja mìencìegah, mìerintangi, ataìu 

mìenggagalkan sìecara langsìung ataìu tidak langsìung pìenyidikan, pìenìuntìutan 

dan pìemìeriksaan di sidang p ìengadilan tìerhadap tìersangka ataìu tìerdakwa 

maìupìun para saksi dalam pìerkara korìupsi, dipidana dìengan pidana pìenjara 

paling singkat 3 (tiga) tahìun dan paling lama 12 (dìua bìelas) tahìun dan ataìu 

dìenda paling sìedikit Rp150.000.000,00 (sìeratìus lima pìulìuh jìuta rìupiah) dan 

paling banyak Rp600.000.000,00 (ìenam ratìus jìuta rìupiah)." 

 

Sìecara normatif, tindak pidana yang m ìenghalangi ata ìu mìerintangi prosìes 

pìeradilan jìuga diatìur dibìerbagai pìeratìuran pìerìundang-ìundangan yang bìerlakìu di 

Indonìesia, diantaranya yait ìu Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP), 

Undang-Undang Nomor 8 Tahìun 1981 tìentang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP), 

Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2008 jo. UU No. 1 Tahìun 2024 tìentang 

Informasi dan Transaksi Elìektronik (UU ITE) dan Undang-Undang Nomor 18 

Tahìun 2003 tìentang Advokat. 

KUHP mìerìupakan dasar hìukìum pidana ìumìum di Indonìesia yang mìemìuat 

bìebìerapa kìetìentìuan tìerkait Obstrìuction of Jìusticìe . Tindakan ini tìelah diatìur dalam 

Pasal 207-241 Bab VIII Tìentang Kìejahatan Tìerhadap Kìekìuasaan Umìum KUHP. 

Dari bìerbagai tindakan Obstrìuction of Jìusticìe  tìerdapat satìu pasal 

yangmìenyìebìutkan sìecara rinci aspìek objìektif dari tindakan tìersìebìut, yakni Pasal 

221 ayat (1) sìub 2ìe yang bìerbìunyi:
 19

  

(1) ”Diancam dìengan pidana pìenjara paling lama sìembilan bìulan ataìu pidana 

dìenda paling banyak ìempat rihìu lima ratìus rìupiah: 

1. barang siapa dìengan sìengaja mìenyìembìunyikan orang yang m ìelakìukan 

kìejahatan ataìu yang ditìuntìut karìena kìejahatan, ataìu barang siapa 

mìembìeri pìertolongan kìepadanya ìuntìuk mìenghindari pìenyidikan ataìu 

pìenahanan olìeh pìenjahat kìehakiman ataìu kìepolisian, ataìu olìeh orang 
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lain yang mìenìurìut kìetìentìuan ìundang-ìundang tìerìus-mìenìerìus ataìu ìuntìuk 

sìemìentara waktìu disìerahi mìenjalankan jabatan kìepolisian;  

2. barang siapa sìetìelah dilakìukan sìuatìu kìejahatan dan dìengan 

maksìud ìuntìuk mìenìutìupinya, ataìu ìuntìuk mìenghalang-halangi ataìu 

mìempìersìukar pìenyidikan ataìu pìenìuntìutannya, mìenghancìurkan, 

mìenghilangkan, mìenyìembìunyikan bìenda-bìenda tìerhadap mana ataìu 

dìengan mana kìejahatan dilakìukan ataìu bìekas-bìekas kìejahatan lainnya, 

ataìu mìenariknya dari pìemìeriksaan yang dilakìukan olìeh pìejabat 

kìehakiman ataìu kìepolisian maìupìun olìeh orang lain, yang m ìenìurìut 

kìetìentìuan ìundang-ìundang tìerìus-mìenìerìus ataìu ìuntìuk sìemìentara waktìu 

disìerahi mìenjalankan jabatan kìepolisian.” 

 

Pada intinya pasal diatas mìengatìur ìuntìuk mìenghalangi ataìu mìenyìusahkan 

pìemìeriksaan dan pìenyìelidikan ataìu pìenìuntìutan.
 
Tìelah ditìegaskan pada Pasal 221 

ayat (1) KUHP yakni harìus dipidana dan diancam dìengan pidana pìenjara paling 

lama sìembilan bìulan bagi yang m ìelakìukan Obstrìuction of Jìusticìe .
20

 Sìelain itìu, 

pìerbìuatan mìerintangi prosìes hìukìum jìuga mìendapat pìengìuatan dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahìun 2023 tìentang Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana, 

diatìur dalam Bab VI tìentang Tindak Pidana Tìerhadap Prosìes Pìeradilan.
21

 

Obstrìuction of J ìusticìe mìerìupakan sìuatìu kìejahatan dimana tindakan yang 

dimaksìudkan ataìu mìempìunyai akibat sìebaliknya yang m ìerìusak bìerfìungsinya 

prosìes pìeradilan. Bìebìerapa contohnya adalah pìenìentangan pìublik tìerhadap 

pìerintah di lìuar pìengadilan, yang lain adalah ìupaya ìuntìuk mìenyìuap ataìu 

mìengancam saksi sìehingga mìerìeka mìenyangkal ataìu mìemalsìukan informasi yang 

disajikan. Salah satìu hal yang pìerlìu dipìerhatikan tìerkait dìengan Obstrìuction of 

Jìusticìe yang tìerdapat dalam KUHP ialah bahwa dari sìekian banyaknya Pasal yang 

dapat dianalogikan sìebagai tindakan Obstrìuction of Jìusticìe, satìu Pasal yang 
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sìecara ìeksplisit mìenyìebìutkan ìunsìur tìujìuan “ìuntìuk mìenghalang-halangi ataìu 

mìenyìusahkan pìemìeriksaan dan pìenyìelidikan ataìu pìenìuntìutan” sìebagaimana 

tìerdapat dalam Pasal 221 Ayat (1) sìub 2ìe.
22

  

Sìelama ini tidak ada kìetìentìuan tìentang pìenghambatan prosìes pìeradilan 

pidana. Khìusìusnya dalam KUHAP, namìun dalam norma Indonìesia, 

pìenghambatan prosìes pìeradilan tìelah diatìur dalam banyak ìundang-ìundang, baik 

dalam hìukìum pidana maìupìun dalam pidana khìusìus. Pìerlìu dikìetahìui bahwa dalam 

hìukìum pidana banyak t ìerdapat pasal-pasal yang bìerkaitan dìengan Obstrìuction of 

Jìusticìe yang dapat disamakan tindakan m ìengahalang-halangi. Dalam KUHP 

adalah bahwa dari sìekian banyak pasal yang dapat dianalogikan sìebagai tindakan 

mìenghalang-halangi prosìes pìeradilan, hanya ada satìu pasal yang sìecara jìelas 

mìenyìebìutkan ìunsìur dan tìujìuan dari tindakan ìuntìuk mìenghalanghalangi ataìu 

mìenyìusahkan pìemìeriksaan dan pìenyìelidikan ataìu pìenìuntìutan.
23

  

Dalam kontìeks ini, tindakan yang mìenghambat prosìes pìenyidikan, 

pìenìuntìutan, maìupìun pìemìeriksaan di pìengadilan sìepìerti mìenolak hadir tanpa 

alasan sah, mìempìengarìuhi saksi, ataìu mìenyìembìunyikan alat bìukti sìecara implisit 

dianggap sìebagai pìelanggaran tìerhadap kìetìentìuan hìukìum acara.  

Stratìegi pìembìerantasan korìupsi harìus bìersifat mìultidimìensi, mìelibatkan 

rìeformasi birokrasi, pìengìuatan partisipasi pìublik, sìerta pìemanfaatan tìeknologi 

informasi, di samping p ìenìegakan hìukìum yang tìegas.
24

 Pìendìekatan ini diharapkan 

dapat mìengìurangi rìuang gìerak pìelakìu ìuntìuk mìelakìukan Obstrìuction of Jìusticìe. 
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Olìeh karìena itìu, KUHAP mìenjadi pìerangkat hìukìum pìenting dalam sistìem 

pìeradilan pidana. Prosìes Pìenyìelidikan mìerìupakan sìerangkaian tindakan 

pìenyidik ìuntìuk mìencari sìerta mìengìumpìulkan bìukti gìuna mìembìuat tìerang tindak 

pidana yang tìerjadi dan mìenìemìukan tìersangkanya. Pìenyìelidikan dalam Pasal 1 

ayat (2) Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP) m ìenyìebìutkan 

bahwa:
25

 

"Pìenyìelidikan adalah sìerangkaian tindakan Pìenyìelidik ìuntìuk mìencari dan 

mìenìemìukan sìuatìu pìeristiwa yang didìuga sìebagai tindak pidana gìuna 

mìenìentìukan dapat ataìu tidaknya dilakìukan Pìenyidikan mìenìurìut cara yang 

diatìur dalam Undang-Undang ini.” 

 

Tìermasìuk di dalamnya adalah p ìemìeriksaan tìersangka dan saksi dìengan ataìu 

tanpa pìenangkapan ataìu pìenahanan.
26

  UU ITE mìembìerikan dasar hìukìum bagi 

pìenindakan tìerhadap pìenghalangan kìeadilan yang dilakìukan mìelalìui sarana 

digital, sìepìerti pìenghapìusan, pìemalsìuan, ataìu manipìulasi data dan 

dokìumìen ìelìektronik yang mìenjadi bagian dari pìembìuktian hìukìum. Pasal 32 ayat 1 

UU ITE mìenyìebìutkan bahwa.
27

 

”Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum dengan 

cara apa pun mengubah, menambah, mengurangi, melakukan transmisi, 

merusak, menghilangkan, memindahkan, menyembunyikan suatu Informasi 

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik milik Orang lain atau milik 

publik”. 

 

Dalam konteks ini, tindakan-tindakan sìepìerti mìerìusak filìe digital, 

mìenghapìus rìekaman pìenting, ataìu mìemalsìukan informasi ìuntìuk mìenghindari 

prosìes hìukìum, mìerìupakan bìentìuk Obstrìuction of Jìusticìe  dalam dìunia sibìer. 

Sìecara tìeknis-yìuridis, UU ini m ìempìerlìuas cakìupan pìenìegakan hìukìum tìerhadap 

pìelakìu kìejahatan yang m ìemanfaatkan t ìeknologi ìuntìuk mìenghindari ataìu 
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mìenghambat jalannya pìeradilan. Kìebijakan kriminal dalam pìenanggìulangan 

korìupsi harìus mìengintìegrasikan ìupaya pìenal dan non-pìenal, dìengan mìenìempatkan 

pìencìegahan sìebagai prioritas tanpa mìengabaikan aspìek pìenindakan.
28

 Pìendìekatan 

tìerintìegrasi ini akan mìeminimalkan hambatan sìepìerti Obstrìuction of Jìusticìe  yang 

sìering mìuncìul di tahap pìenyidikan ataìu pìersidangan 

UU Advokat mìengatìur ìetika dan batasan profìesi Advokat, tìermasìuk 

larangan bagi Advokat ìuntìuk mìelakìukan tindakan yang m ìenghalangi jalannya 

prosìes hìukìum sìecara tidak sah, sìepìerti mìenyìuap, mìenìekan saksi, ataìu 

mìemanipìulasi bìukti. Sìebagai mana dalam Pasal 4 Undang-Undang Undang-

Undang Nomor 18 Tahìun 2003 tìentang Advokat mìenyatakan.
29

 

“Advokat bìebas dalam mìenjalankan tìugas profìesinya ìuntìuk mìembìela 

pìerkara yang mìenjadi tanggìung jawabnya dìengan tìetap bìerpìegang pada 

Kodìe Etik dan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan.” 

 

Maka Advokat harìus bìertindak sìesìuai dìengan kodìe ìetik dan pìeratìuran 

pìerìundang-ìundangan. Mìeskipìun pìengatìurannya lìebih bìersifat ìetik dan 

administratif, UU ini pìenting karìena mìenyasar potìensi Obstrìuction of Jìusticìe  

yang dilakìukan olìeh pihak yang sìeharìusnya mìenjadi bagian dari sistìem hìukìum.
30

 

Obstrìuction of Jìusticìe  ataìu mìenghalangi prosìes hìukìum mìerìupakan tindakan 

yang sangat mìerìugikan intìegritas sistìem pìeradilan pidana, tìerlìebih kìetika hal 

tìersìebìut tìerjadi dalam kontìeks pìembìerantasan tindak pidana korìupsi. Namìun 

dìemikian, mìeskipìun sìudah jìelas sìecara normatif, praktik pìembìuktian Obstrìuction 
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of Jìusticìe  di pìengadilan masih mìengalami tantangan sìeriìus.
31

 Atas hal tìersìebìut 

maka kìegiatan mìenghambat pìenìegakan hìukìum dan mìerìusak marwah aparat 

pìenìegak hìukìum mìerìupakan sìuatìu pìerbìuatan pidana yang pìelakìunya dapat 

dipidana olìeh pìeratìuran pìerìundang-ìundangan yang bìerlakìu.  

Obstrìuction of Jìusticìe dapat mìerìusak intìegritas sistìem pìeradilan dan 

mìenghambat kìemampìuan sistìem tìersìebìut ìuntìuk mìencari kìebìenaran. Dìengan 

mìembìerlakìukan hìukìuman yang lìebih bìerat, hìukìum bìertìujìuan ìuntìuk mìencìegah 

tindakan ini, sìehingga sistìem pìeradilan dapat bìerfìungsi sìecara ìefìektif dan 

mìemastikan bahwa sìetiap individìu mìendapatkan pìerlakìuan yang adil dalam prosìes 

hìukìum.
32

 

Pìengìesahan Rancangan Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (RKUHP) 

mìenjadi Undang-Undang mìerìupakan momìentìum pìenting dalam sìejarah rìeformasi 

hìukìum pidana Indonìesia. Pìembarìuan tìersìebìut tidak sìekadar mìenggantikan prodìuk 

hìukìum kolonial, tìetapi jìuga mìerìekonstrìuksi sistìem hìukìum pidana nasional agar 

sìelaras dìengan nilai-nilai konstitìusional, pìerkìembangan masyarakat, dan 

kìebìutìuhan akan kìepastian hìukìum. Dalam kìerangka ini, asas lìegalitas kìembali 

ditìegaskan sìebagai fondasi ìutama, yakni bahwa tidak ada pìerbìuatan yang dapat 

dipidana tanpa dasar atìuran yang jìelas, sìehingga pìembìentìukan KUHP barìu 

dimaksìudkan ìuntìuk mìenciptakan sistìem hìukìum yang lìebih rìesponsif, adil, dan 

bìeroriìentasi pada pìerlindìungan kìepìentingan hìukìum. 

Kìehadiran KUHP barìu mìelalìui Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 2023 

diharapkan mampìu mìeningkatkan ìefìektivitas pìenìegakan hìukìum sìekaligìus 
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mìempìerkìuat kìepìercayaan pìublik tìerhadap sistìem pìeradilan pidana. Salah satìu 

aspìek pìenting yang mìendapat pìerhatian dalam pìembarìuan tìersìebìut adalah 

pìengatìuran mìengìenai pìerbìuatan yang mìenghambat prosìes pìenìegakan hìukìum ataìu 

dikìenal sìebagai Obstrìuction of Jìusticìe.
33

 Pasal 282 dalam KUHP bar ìu mìengatìur 

tìentang Obstrìuction of Jìusticìe ataìu pìerbìuatan mìenghalang-halangi prosìes 

pìeradilan. Pasal ini mìengancam dìengan pidana pìenjara paling lama 1 tahìun ataìu 

dìenda katìegori III (maksimal Rp25 jìuta) bagi sìetiap orang yang m ìerintangi 

pìenyidikan ataìu pìemìeriksaan sidang.
34

 

Obstrìuction of Jìusticìe pada hakikatnya mìerìupakan sìetiap tindakan yang 

sìecara sìengaja mìerintangi, mìenghalangi, ataìu mìenggagalkan prosìes hìukìum, baik 

pada tahap pìenyìelidikan, pìenyidikan, pìenìuntìutan, maìupìun pìemìeriksaan di 

pìersidangan. Tindakan tìersìebìut dapat bìerìupa manipìulasi informasi, pìenghilangan 

barang bìukti, mìempìengarìuhi ataìu mìenìekan saksi, hingga ìupaya mìelindìungi 

pìelakìu kìejahatan dari prosìes pìeradilan. Pìerbìuatan dìemikian tidak hanya m ìerìusak 

prosìes pìembìuktian, tìetapi jìuga mìengancam prinsip dìuìe procìess of law dan 

indìepìendìensi pìeradilan sìebagai pilar nìegara hìukìum. 

Salah satìu kasìus yang mìelibatkan Advokat dalam kasìus Obstrìuction of 

Jìusticìe  dalam tindak pidana korìupsi yaitìu kasìus dìengan tìerdakwa Lìucas. Kasìus 

Obstrìuction of Jìusticìe  yang mìenjìerat Lìucas, sìeorang Advokat dan mantan 

pìenasihat hìukìum Sìetya Novanto, bìerkaitan dìengan ìupayanya mìembantìu pìelarian 

kliìennya, Eddy Sindoro, agar tidak dapat diprosìes hìukìum olìeh Komisi 
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PìembìerantasanKorìupsi (KPK).
35

 Lìucas dinyatakan mìerintangi prosìes pìersidangan 

dalam kasìus korìupsi dìengan tìerdakwa Eddy Sìudiro. Lìucas didakwa mìelanggar 

Pasal 21 UU Nomor 31 Tah ìun 1999 tìentang Pìembìerantasan Tindak Pidana 

Korìupsi jìuncto Pasal 55 ayat (1) kìe-1 KUHP, karìena dianggap mìenyarankan Eddy 

Sindoro agar tidak kìembali kìe Indonìesia dan mìengìupayakan agar Eddy lolos dari 

pìemìeriksaan Imigrasi.  

Pada tingkat Pìengadilan Nìegìeri Jakarta Pìusat (Pìutìusan No. 

90/Pid.Sìus/TPK/2018/PN.Jkt.Pst), Lìucas dijatìuhi pidana pìenjara sìelama 7 tahìun 

dan dìenda Rp600 jìuta. Hakim bìerpìendapat Lìucas sìecara sah dan mìeyakinkan 

tìelah tìurìut sìerta mìerintangi pìenyidikan pìerkara korìupsi Eddy Sindoro. T ìerdakwa 

dan pìenasihat hìukìumnya mìengajìukan banding dìengan dalil bahwa pìutìusan tidak 

mìempìertimbangkan alat bìukti dari pihak tìerdakwa dan hanya m ìengìulang isi 

dakwaan dan tìuntìutan jaksa. Sìelanjìutnya tìerdakwa bìerìupaya mìengajìukan banding 

kìe Pìengadilan Tinggi DKI Jakarta.
36

 

Pada tingkat banding (Pìutìusan No. 13/PID.SUS-TPK/2019/PT.DKI), 

Pìengadilan Tinggi mìenolak sìelìurìuh kìebìeratan tìerdakwa. Majìelis hakim mìenilai 

bahwa pìertimbangan Pìengadilan Nìegìeri tìelah sìesìuai dìengan hìukìum acara pidana. 

Namìun, pidana Lìucas diìubah mìenjadi 5 tahìun pìenjara dìengan alasan adanya 

disparitas yang t ìerlalìu tinggi antara Lìucas sìebagai mìedìeplìegìer dan Eddy Sindoro 

sìebagai plìegìer. Hakim mìenyatakan bahwa pìerkara bìermìula dari inisiatif Lìucas, 

sìehingga ia tìetap layak mìendapat pidana bìerat, mìeskipìun tidak bolìeh tìerlalìu jaìuh 

dibandingkan Eddy Sindoro yang dihìukìum 4 tahìun.
37

  

Dalam kasasi (Pìutìusan No. 3328K/Pid.Sìus/2019), Lìucas dan jaksa 
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mìengajìukan pìermohonan. Lìucas mìenolak tìudìuhan bahwa ia mìelakìukan 

Obstrìuction of Jìusticìe  karìena hanya mìembìerikan saran, bìukan pìerbìuatan riil yang 

mìenghalangi pìenyidikan. Namìun, Mahkamah Agìung mìenolak pìermohonan kasasi 

Lìucas dan jaksa, sìerta mìempìerkìuat pìutìusan banding dìengan mìengìurangi pidana 

mìenjadi 3 tahìun. MA mìenìegaskan bahwa Obstrìuction of Jìusticìe  dalam Pasal 21 

UU Tipikor dapat ditìerapkan sìecara lìuas, tìermasìuk kìepada orang yang 

mìembìerikan nasihat ataìu idìe agar sìesìeorang mìenghindari prosìes hìukìum.
38

 

Dalam Pìeninjaìuan Kìembali (Pìutìusan No. 78 PK/Pid.Sìus/2021), Mahkamah 

Agìung mìembatalkan pìutìusan kasasi karìena mìenilai adanya kìekhilafan ataìu 

kìekìelirìuan nyata dalam pìenìerapan hìukìum. Hakim mìenyatakan bahwa satìu-

satìunya bìukti ìutama adalah kìetìerangan Novìel, yang tidak mìengalami langsìung 

pìeristiwa pidana. Hal ini bìertìentangan dìengan asas ìunìus tìestis nìullìus tìestis 

sìebagaimana diatìur dalam Pasal 185 ayat (2) KUHAP. Mahkamah Agìung 

mìenyatakan Lìucas tidak tìerbìukti sìecara sah dan mìeyakinkan mìelakìukan 

Obstrìuction of Jìusticìe , mìembìebaskannya dari sìemìua dakwaan, mìemìulihkan hak-

haknya, sìerta mìemìerintahkan pìembìukaan blokir rìekìening atas namanya.
39

  

Dìengan dìemikian, pìerkara ini mìencìerminkan dinamika pìenìerapan Pasal 21 

UU PTPK, pìerdìebatan mìengìenai batasan makna Obstrìuction of Jìusticìe , sìerta 

pìentingnya prinsip-prinsip pìembìuktian dalam sist ìem pìeradilan pidana. Dalam 

mìenjatìuhkan pìutìusan, hakim tidak hanya mìenilai fakta hìukìum sìemata, namìun 

jìuga wajib mìempìertimbangkan prinsip-prinsip fìundamìental dalam hìukìum acara 

pidana, sìepìerti asas in dìubio pro rìeo, asas lìegalitas, sìerta asas minimìum 

pìembìuktian.  
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Mìenìurìut Lilik Mìulyadi, sìeorang hakim harìus mìenjatìuhkan pìutìusan bìebas 

apabila tidak tìerdapat bìukti yang cìukìup kìuat ìuntìuk mìenyatakan tìerdakwa bìersalah 

sìecara mìeyakinkan.
40

 Isìu hìukìum ìutama yang mìuncìul dalam pìerkara ini adalah 

apakah saran ataìu nasihat dari sìeorang Advokat dapat dianggap sìebagai 

Obstrìuction of Jìusticìe. 

Pìutìusan bìebas ataìu vrijspraak mìerìupakan bìentìuk konkrìet dari pìelaksanaan 

kìekìuasaan kìehakiman yang mìerdìeka. Hakim mìemiliki kìebìebasan ìuntìuk mìenilai 

bìerdasarkan kìeyakinannya sìetìelah mìempìertimbangkan fakta dan bìukti di 

pìersidangan. Pìutìusan bìebas tidak bolìeh dianggap sìebagai bìentìuk impìunitas, 

mìelainkan sìebagai pìenìegakan prinsip dìuìe procìess of law dalam sistìem pìeradilan 

pidana.
41

Analisis mìenìunjìukkan bahwa pìenafsiran lìuas tìerhadap Pasal 21 dapat 

mìengancam prinsip lìegalitas dan pìeran Advokat, sìemìentara pìenìegakan 

prinsip ìunìus tìestis nìullìus tìestis olìeh Mahkamah. 

Dalam Pìeninjaìuan Kìembali mìenìegaskan pìentingnya kìehati-hatian dalam 

mìenìetapkan kìesalahan pidana sìesìeorang. Olìeh karìena itìu, kasìus ini pìenting 

sìebagai rìujìukan dalam mìenìegakkan kìeadilan yang mìenjìunjìung tinggi kìepastian 

hìukìum, pìerlindìungan hak tìerdakwa, dan intìegritas sistìem pìembìuktian pidana. 

Sìehingga dapat mìembìerikan pìemahaman lìebih lanjìut mìengìenai Obstrìuction of 

Jìusticìe  dalam tindak pidana korìupsi. 

Dalam mìenìerapkan sanksi pidana, sìeorang hakim harìus mìemìedomani asas 

proporsionalitas dan kìeadilan sìubstantif. Hal ini sìejalan dìengan pìendapat Romli 

Atmasasmita, bahwa pìemidanaan dalam pìerkara korìupsi tidak hanya ìuntìuk 
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mìembìerikan ìefìek jìera, tìetapi jìuga ìuntìuk mìenjaga lìegitimasi sistìem hìukìum. 

Namìun, jika alat bìukti tidak mìemìenìuhi standar pìembìuktian dalam hìukìum pidana, 

maka mìenjatìuhkan pidana jìustrìu bìertìentangan dìengan tìujìuan hìukìum itìu sìendiri.
42

 

Pìenìerapan Pasal 21 UU PTPK dalam kas ìus Obstrìuction of Jìusticìe sìering 

mìenghadapi kìendala pìembìuktian, tìerìutama dalam mìenìentìukan batas antara 

pìerbìuatan yang sìekadar mìembìeri nasihat hìukìum dìengan pìerbìuatan yang bìenar-

bìenar mìenghalangi prosìes pìeradilan.
43

  

Bìerdasarkan ìuraian pada latar bìelakang di atas, pìenìulis ingin mìengkaji lìebih 

lanjìut tìerkait hasil pìutìusan pìengadilan tìersìebìut jìudìul ”DASAR 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN PUTUSAN BEBAS 

TERHADAP PELAKU OBSTRUCTION OF JUSTICE  DALAM TINDAK 

PIDANA KORUPSI (Stìudi Pìutìusan Nomor 78 PK/Pid.Sìus/2021)”  

B. Rìumìusan Masalah  

Bìerdasarkan ìuraian yang dikìemìukakan pada latar bìelakang di atas, yang 

mìenjadi pokok pìermasalahan dalam pìenìulisan skripsi ini ialah:  

1. Bagaimanakah dasar pìertimbangan hakim dalam mìenjatìuhkan pìutìusan 

bìebas tìerhadap pìelakìu Obstrìuction of Jìusticìe  pìerkara tindak pidana korìupsi 

dalam Pìutìusan Nomor: 78 PK/Pid.Sìus/2021 dan pìerbandingannya dìengan 

prosìes hìukìum sìebìelìumnya? 

2. Bagaimanakah kìedìudìukan Profìesi Advokat dalam Obstrìuction of Jìusticìe  

pada Tindak Pidana Kor ìupsi dalam Pìutìusan Nomor: 
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90/Pid.Sìus/Tpk/2018/PN.Jkt.Pst, Pìutìusan Nomor: 13/PID.SUS-

TPK/2019/PT.DKI, Pìutìusan Nomor: 3328K/Pid.Sìus/2019, Pìutìusan Nomor: 

78 PK/Pid.Sìus/2021? 

C. Tìujìuan Pìenìelitian  

Bìerkaitan dìengan rìumìusan masalah yang ada, maka tìujìuan pìenìulisan skripsi 

ini adalah sìebagai bìerikìut:  

1. Untìuk mìengìetahìui dasar pìertimbangan hakim dalam mìenjatìuhkan pìutìusan 

bìebas tìerhadap pìelakìu Obstrìuction of Jìusticìe  pìerkara tindak pidana korìupsi 

dalam Pìutìusan Nomor: 78 PK/Pid.Sìus/2021 dan pìerbandingannya dìengan 

prosìes hìukìum sìebìelìumnya 

2. Untìuk mìengìetahìui kìedìudìukan Profìesi Advokat dalam Obstrìuction of Jìusticìe  

pada Tindak Pidana Kor ìupsi dalam Pìutìusan Nomor: 

90/Pid.Sìus/Tpk/2018/PN.Jkt.Pst, Pìutìusan Nomor: 13/PID.SUS-

TPK/2019/PT.DKI, Pìutìusan Nomor: 3328K/Pid.Sìus/2019, Pìutìusan Nomor: 

78 PK/Pid.Sìus/2021 

D. Manfaat Pìenìelitian  

Adapìun manfaat yang dapat dipìerolìeh dari dilakìukannya pìenìelitian ini ialah:  

1. Manfaat Tìeoritis:  

a. Mìengìembangkan pìemahaman hìukìum khìusìusnya hìukìum pidana dalam 

pìerkara Obstrìuction of Jìusticìe  dalam tindak pidana korìupsi. 

b. Pìenìelitian ini jìuga diharapkan bìermanfaat sìebagai rìefìerìensi bagi ilmìu 

pìengìetahìuan, hìukìum, akadìemisi, pìemìerintahan, dan masyarakat. 

Sìecara ìumìum jìuga diharapkan dapat dijadikan rìefìerìensi ìuntìuk bìelajar. 

2. Manfaat Praktis:  



 

 

a. Hasil pìenìelitian ini dapat mìembìerikan pìemahaman bagi hakim dan aparat 

pìenìegak hìukìum tìerkait dasar pìertimbangan dalam mìemìutìus kasìus 

Obstrìuction of Jìusticìe dimasa yang akan datang. 

b. Pìenìelitian ini jìuga bìergìuna mìembìerikan masìukan bagi lìegislatif dalam 

mìengìevalìuasi sìerta mìerìumìuskan kìetìentìuan hìukìum, khìusìusnya tìerkait 

dìengan Obstrìuction of Jìusticìe. Sìehingga dapat mìembìerikan pìeratìuran yang 

baik. 

E. Mìetodìe Pìenìelitian  

Pìenìelitian adalah sarana yang digìunakan manìusia ìuntìuk mìempìerkìuat, 

mìembina, dan mìengìembangkan ilmìu pìengìetahìuan. Pìenìelitian dimìulai kìetika 

sìesìeorang bìerìusaha mìemìecahkan sìuatìu masalah dìengan cara yang sist ìematis dan 

ilmiah.
44

 Istilah pìenìelitian hìukìum dalam Bahasa inggris dik ìenal dìengan lìegal 

rìesìearch ataìu lìegal mìethod. Pìenìelitian hìukìum adalah kìegiatan mìengìungkapkan 

Kìembali konsìep hìukìum, fakta hìukìum, dan sistìem hìukìum yang tìelah ada ìuntìuk 

dikìembangkan, ataìu dipìerbaiki, ataìu dimodifikasi sìesìuai dìengan kìebìutìuhan 

Masyarakat. Sìelain itìu, pìenìelitian hìukìum jìuga bìerìupaya mìenggali, mìencari, dan 

mìenìemìukan nilai-nilai barìu yang bìermanfaat bagi kìesìejahtìeraan Masyarakat.
45

 

1. Jìenis Pìenìelitian  

Jìenis pìenìelitian hìukìum yang pìenìulis gìunakan dalam mìenyìelìesaikan 

skripsi ini dapat dikatìegorikan kìe dalam pìenìelitian yìuridis normatif. 

Pìenìelitian yìuridis normatif (lìegal rìesìearch) mìerìupakan stìudi dokìumìen, yakni 

mìenggìunakan sìumbìer bahan hìukìum yang bìerìupa pìeratìuran pìerìundang-

ìundangan, Kìepìutìusan/kìetìetapan pìengadilan, kontrak/pìerjanjian/akad, t ìeori 
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hìukìum, dan pìendapat para sarjana. Pìenìelitian yìuridis normatif jìuga dikìenal 

sìebagai pìenìelitian kìepìustakaan ataìu stìudi dokìumìen.  

2. Pìendìekatan Masalah  

 Dalam pìenìelitian ini pìenìulis mìenggìunakan pìendìekatan pìerìundang-

ìundangan (statìuìe approach) dan pìendìekatan kasìus (casìe approach). 

Pìendìekatan pìerìundang-ìundangan (statìuìe approach) ini dilakìukan dìengan 

mìenìelaah sìemìua pìeratìuran pìerìundang-ìundangan dan rìegìulasi yang tìerkait 

dìengan isìu hìukìum yang sìedang dibahas. Sìedangkan pìendìekatan kasìus (casìe 

approach) adalah pìendìekatan dìengan cara mìenìelaah tìerhadap kasìus-kasìus 

yang bìerkaitan dìengan isìu dihadapi yang tìelah mìenjadi pìutìusan pìengadilan 

yang tìelah mìempìunyai kìekìuatan hìukìum yang tìetap, yaitìu Pìutìusan Nomor: 

90/Pid.Sìus/Tpk/2018/PN.Jkt.Pst, Pìutìusan Nomor 13/PID.SUS-

TPK/2019/PT.DKI, Pìutìusan Nomor 3328K/Pid.Sìus/2019, Pìutìusan Nomor 78 

PK/Pid.Sìus/2021. 

3. Sifat Pìenìelitian  

Pìenìelitian ini bìersifat dìeskriptif analisis, yait ìu pìenìelitian yang 

bìertìujìuan ìuntìuk mìembìerikan gambaran sìecara rinci, sistìematis, dan 

mìenyìelìurìuh mìengìenai sìegala sìesìuatìu yang bìerhìubìungan dìengan masalah 

pìemìecahan pìerkara tindak pidana dìengan mìenggambarkan pìeratìuran 

pìerìundang-ìundangan yang bìerlakìu sìerta tìeori-tìeori hìukìum yang ada.
46

 

4. Sìumbìer dan Jìenis Data  

Sìumbìer data yang digìunakan pìenìulis dalam pìenìelitian adalah data sìekìundìer. 

Data sìekìundìer adalah data yang dip ìerolìeh dari bahan-bahan pìustaka. Data 
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sìekìundìer yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah data yang 

sìumbìer ìutamanya dari:  

a. Bahan hìukìum primìer yaitìu sìemìua yang bìerkaitan dìengan pokok-pokok 

pìembahasan bìerbìentìuk Undang-Undang dan pìeratìuran-pìeratìuran lainnya. 

Bahan hìukìum primìer sìebagai bìerikìut:  

1) Undang-Undang Dasar Nìegara Rìepìublik Indonìesia Tahìun 1945; 

2) Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP); 

3) Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP); 

4) Undang-ìundang Nomor 1 Tahìun 2023 tìentang Kitab Undang-Undang 

Hìukìum Pidana; 

5) Undang-ìundang Nomor 20 Tahìun 2025 tìentang Kitab Undang-

Undang Hìukìum Acara Pidana; 

6) Undang-ìundang Nomor 1 Tahìun 2026 Tìentang Pìenyìesìuaian Pidana 

7) Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2008 jo. Undang-Undang Nomor 1 

Tahìun 2024 tìentang Informasi dan Transaksi Elìektronik; 

8) Undang-Undang Nomor 18 Tahìun 2003 tìentang Advokat; 

9) Undang-Undang Nomor 31 Tahìun 1999 jo. Undang-Undang Nomor 

20 Tahìun 2001 tìentang Pìembìerantasan Tindak Pidana Korìupsi; 

10) Pìutìusan Nomor: 90/Pid.Sìus/Tpk/2018/PN.Jkt.Pst; 

11) Pìutìusan Nomor 13/PID.SUS-TPK/2019/PT.DKI; 

12) Pìutìusan Nomor 3328K/Pid.Sìus/2019; 

13) Pìutìusan Nomor 78 PK/Pid.Sìus/2021. 

b. Bahan Hìukìum Sìekìundìer  

Bahan hìukìum sìekìundìer yaitìu bahan hìukìum yang mìembìerikan 



 

 

pìenjìelasan tìentang bahan hìukìum primìer. Bahan hìukìum sìekìundìer tìerdiri 

dari bìukìu-bìukìu tìeks yang ditìulis para ahli hìukìum yang bìerpìengarìuh, 

jìurnal-jìurnal hìukìum, pìendapat para sarjana, kasìus-kasìus hìukìum, 

yìurisprìudìensi, hasil-hasil symposi ìum mìutakhir yang bìerkaitan dìengan 

pìenìelitian, dan lain-lain.  

c. Bahan Hìukìum Tìersiìer  

Bahan hìukìum tìersiìer yaitìu bahan hìukìum yang mìembìerikan pìetìunjìuk 

ataìu pìenjìelasan tìerhadap bahan hìukìum primìer dan bahan hìukìum sìekìundìer, 

sìepìerti kamìus hìukìum, kamìus bìesar bahasa indonìesia, dan bahan-bahan 

hìukìum yang didapatkan mìelalìui intìernìet.  

5. Tìeknik Pìengìumpìulan Data  

Dalam mìembìuat stìudi kasìus ini, pìenìulis mìenggìunakan tìeknik 

pìengìumpìulan data mìelalìui stìudi dokìumìen yang didìukìung mìelalìui wawancara 

aparat pìenìegak hìukìum tìerkhìusìusnya hakim. Stìudi dokìumìen adalah tìeknik 

pìengìumpìulan data dan informasi d ìengan mìencari, mìencatat, mìenginvìentarisasi, 

mìenganalisis, dan mìempìelajari data-data bìerìupa bahan pìustaka mìengìenai 

kajian yìuridis dan non yìuridis tìerhadap Stìudi Pìutìusan Nomor: 

90/Pid.Sìus/Tpk/2018/PN.Jkt.Pst, Pìutìusan Nomor 13/PID.SUS-

TPK/2019/PT.DKI, Pìutìusan Nomor 3328K/Pid.Sìus/2019, Pìutìusan Nomor 78 

PK/Pid.Sìus/2021.
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 Sìerta pìencarian sìecara konvìensional yang dilakìukan 

dìengan stìudi litìeratìur dan mìelakìukan wawancara dìengan Emria Fitriani S.H., 

M.H. yaitìu Hakim Pìengadilan Nìegìeri Padang, Dìevitra Romiza, S.H., M.H. 

yaitìu Jaksa Pìengadilan Nìegìeri Padang, dan Rhavìei Randa Prilanza, S.H. yaitìu 
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Advokat di Nara Law Offic ìe.  

6. Pìengolahan dan Analisis Data  

Pìengolahan Data sìebìelìum mìelakìukan analisis data, data diolah d ìengan 

mìenggìunakan mìetodìe ìediting. Editing bìertìujìuan ìuntìuk mìemilih kìembali data 

yang dipìerolìeh dìengan mìelakìukan pìemìeriksaan ìulang tìerhadap pìenìelitian 

sìehingga data yang dipìergìunakan rìelìevan dìengan jìudìul pìenìelitian dan dapat 

mìenghasilkan sìuatìu kìesimpìulan.
48

 Analisis Data sìetìelah data dipìerolìeh ataìu 

dikìumpìulkan dari pìenìelitian maka dalam mìenganalisis data tìersìebìut pìenìulis 

mìenggìunakan mìetodìe analisis sìecara kìualitatif yait ìu mìenghìubìungkan masalah 

yang dikìemìukakan dìengan tìeori yang rìelìevan sìehingga data yang t ìersìusìun 

sìecara sistìematis dalam bìentìuk kalimat sìesìuai dìengan apa yang dit ìeliti, sìehinga 

mìenghasilkan prosìes bìerpikir (logika) yang bìersifat kritik, analitik, sintìetik dan 

tìuntas.
49

  

Dìengan dìemikian, mìelalìui tahapan pìengolahan dan analisis data yang 

sistìematis dan rìelìevan, diharapkan hasil pìenìelitian ini mampìu mìembìerikan 

gambaran yang ìutìuh, mìendalam, sìerta dapat dipìertanggìungjawabkan sìecara 

ilmiah. Sìelain itìu, pìendìekatan ini jìuga mìemìungkinkan pìenìeliti ìuntìuk 

mìengìungkap makna-makna yang tìersìembìunyi di balik data, 

mìengintìerprìetasikan dinamika yang tìerjadi dalam kontìeks pìenìelitian.  
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